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Abstract. . This study aims to determine the effect of financial ratios on profit growth in mining companies registered
on the Bei for the 2019-2021 period. The sampling method used is purposive sampling method. The number of
companies sampled in this study are 35 Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for 2019-2021.
The data used is secondary data. The data analysis method used in this study is Multiple Linear Regression. The
results of this study indicate that the Current Ratio has an Influence on Profit Growth. Debt To Equity Ratio Affects
Profit Growth. Return On Assets Affect Profit Growth. Net Profit Margin (NPM) Influences Profit Growth. Total
Assets Turnover (TAT) Influences Profit Growth.

Keywords: Current Ratio; Debt To Equity Ratio; Return On Assets; Net Profit Margins; Total Assets Turnover;
Profit Growth

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bei Periode 2019-2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode purposive sampling. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 35
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021. Data yang digunakan adalah
data sekunder. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Debt To Equity Ratio
Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Return On Asset Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Net Profit
Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Total Assets Turnover (TAT) Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan Laba.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Price Earning Ratio

. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang menjadi serba modern akan tetapi dengan kondisi perekonomian yang tidak
menentu, dimana dunia usaha merupakan alternatif yang lebih baik dan mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Semakin kompetitif dan pesatnya perkembangan dunia usaha dalam persaingan bisnis, menuntut perusahaan untuk
dapat mengelola dan melaksanakan menejemen perusahaan menjadi lebih professional. Munculnya pesaing dalam
dunia usaha dengan jumlah yang banyak, baik pesaing dalam negeri maupun luar negeri, membuat setiap perusahaan
berlomba untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang baik.

Pengukuran keberhasilan perusahaan didasarkan pada kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja
manajemen. Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan menggali berbagai sumber
daya yang dimiliki perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui laporan keuangan yang disajikan secara
teratur setiap periode [1]. Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan dapat bertahan dalam kondisi ekonomi
apapun, yang terlihat dari kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban financial dan melaksanakan
operasinya dengan stabil serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan usahanya dari waktu kewaktu [2]. Pada
prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana untuk pengembangan bisnisnya [3].

Parameter yang dapat dilakukan untuk menilai peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan adalah
petumbuan laba. Laba merupakan informasi potensial dalam laporan keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dan
sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Tingkat kinerja manajemen, tingkat kemampuan
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menghasilkan laba dalam jangka waktu panjang, serta tingkat risiko investasi dalam perusahaan dapat dinilai melalui
laba. Laba juga dipandang sebagai suatu dasar pengambilan keputusan investasi dan prediksi meramalkan
pertumbuhan laba yang akan datang.

Pemilihan laba dalam penelitian ini dikarenakan tujuan utama mendirikan perusahaan adalah untuk
memperoleh laba, selain itu laba mencerminkan kinerja perusahaan dari sisi manajemen mengharapkan pertumbuhan
laba yang tinggi karena semakin tinggi pertumbuhan laba maka semakin fleksibel perusahaan dalam menjalankan
aktivitas operasional perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik akan meningkatkan pertumbuhan laba, sedangkan
kinerja perusahaan yang kurang baik akan berdampak buruk pada perusahaan dengan menurunnya pertumbuhan laba.
Informasi laba tidak lagi memiliki relevansi nilai ketika perusahaan sedang menghadapi krisis.

Pertumbuhan laba dapat memprediksi prospek perusahaan tersebut dan menilai kemampuan perusahaan dalam
memprediksi keuntungan perusahaan yang akan datang dengan mengharapkan pertumbuhan laba yang tingggi.
Perusahaan akan saling berkompetisi untuk memperoleh laba semaksimal mungkin agar tujuan dapat terealisasi. Laba
perusahaan diharapkan akan selalu meningkat dari setiap periode yang akan datang. Laba meningkat dari periode
sebelumnya mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan adalah bagus dan hal ini dapat mempengaruhi peningkatan
harga saham perusahaan pula. Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun, akan
memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan. Semakin besar asset diharapkan semakin besar hasil
operasional yang dihasilkan oleh perusahaan [4].

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, dampak yang ditimbulkan dari peningkatan laba suatu perusahaan akan
mendorong minat investor dalam menanamkan investasinya dalam perusahaan tersebut sehingga akan berpengaruh
terhadap keberlanjutan perusahaan karena dilihat dari fakta yang terjadi sekarang masih ada beberapa perusahaan yang
tidak memerhatikan kondisi perusahaannya. Adapun beberapa perusahaan tersebut diantaranya: PT. Pelat Timah
Nusantara atau sebesar 62,55 miliar, akan tetapi tingkat total aset dan pendapatan perusahan mengalami peningkatan
masing-masing 16,11% dan 8,26% atau sebesar 1,06 miliar dan 1,36 miliar. Kemudian PT. Etindo Wahanatama Thk
mengalami penurunan laba sebesar -79,5% atau 7,91 miliar padahal pada tahun sebelumnya sebesar 38, 60 miliar,
akan tetapi angka penjualan meningkat sebesar 20,347% atau 1. 206, 1 miliar dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
1.002,2 miliar. PT. Langgeng Makmur Industri mengalami penurunan laba sebesar 56,8% atau sebesar 2,34 miliar,
akan tetapi pendapatan perseroan mengalami kenaikan sebesar 19,1% atau 598,2 miliar.

Pada kasus beberapa perusahaan di atas dapat dilihat bahwa adanya ketidakseimbangan dalam pendapatan
perusahaan terhadap pertumbuhan laba padahal sewajarnya kedua kinerja tersebut berjalan secara beriringan. Oleh
karena itu, untuk mengembalikan kepercayaan stakeholders kepada perusahaan. Perusahaan harus meningkatkan
labanya disertai dengan meningkatnya pula pendapatan perusahaan tersebut.

Untuk menguji kemampuan memprediksi pertumbuhan laba di masa mendatang dapat menggunakan rasio
keuangan yang dapat dilihat dari informasi yang ada dalam laporan keuangan. Rasio keuangan merupakan alat yang
menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka yang lainnya dalam laporan keuangan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba diantaranya Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin dan Total Assets Turnover (TAT). Current ratio digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam pembayaran hutang lancar yang dimiliki [5]. Semakin tinggi current ratio
ini semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek dan dapat
meningkatkan laba. Namun semakin rendah current ratio , maka kemampuan perusahaan untuk memenuhi jangka
pendek juga rendah sehingga laba mengalami penurunan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi laba yaitu Debt to Equity Ratio yang merupakan salah satu rasio
solvabilitas. Rasio solvabilitas menggambarkan tentang kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang
jangka panjangnya. Digunakan variabel Debt to Equity Ratio dalam penelitian ini. Debt to Equity Ratio adalah
perbandingan antara total hutang dan total ekuitas perusahaan. Variable ini menggambarkan perbandingan antara total
liabilitas dengan seluruh ekuitas.

Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on assets merupakan perbandingan antara
laba sebelum bunga dan pajak dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return On Assets (ROA) merupakan
salah satu rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan aktivanya [6]. Semakin besar rasio ini maka semakin baik, berarti perusahaan dapat dengan cepat
memutar dan mengoptimalkan aset perusahaan dan meraih laba. Pemanfaatan aktiva secara maksimal juga akan
mempengaruhi laba yang akan diperoleh perusahaan, sehingga semakin tinggi Return On Assets maka mencerminkan
semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu, Return On Assets dapat memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba.



Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotong pajak [7]. Semakin tinggi Net Profit Margin menunjukan bahwa
semakin meningkat laba bersih terhadap penjualan bersihnya oleh suatu perusahaan. Net Profit Margin yang rendah
menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat
penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut dan perusahaan tidak mampu meningkatkan usahanya
melalui pencapaian laba operasional dalam periode tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba bersih menurun
yang akhirnya akan menurunkan pendapatan.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Variabel yang digunakan dalam rasio ini adalah rasio perputaran total aset
(Total Asset Turn Over), yang digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan dan
untuk mengukur penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Sudah banyak penelitian yang meneliti tentang pertumbuhan laba di Indonesia diantaranya [8] meneliti
tentang “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi
Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2018-2020)”.
Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa current ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,238 > 0,05 dan t
hitungsebesar -1,193 < ttabel 2,006. Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t
dengan nilai signifikan 0,954 > 0,05 dan thitung 0,058 < ttabel 2,006. Berdasarkan hasil analisis statistik dapat
disimpulkan bahwa net profit margin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini
dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,954 > 0,05 dan thitung 0,058 < ttabel 2,006. Secara
simultan current ratio, debt to equity ratio, dan net profit margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji f dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05 dan nilai fhitung 2,890 > ftabel
2,78. Hal ini terlihat dari nilai R Square sebesar 0,143 atau 14,3% dan dipengaruhi oleh variabel lain yang belum
diteliti sebesar 85,7%.

Sedangkan [9] meneliti tentang “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei Periode 2010-2019”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa secara simultan Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan industri makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2010-2019. Secara parsial, variabel Total Asset Turnover (TATO) dan
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan industri
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2010-2019, sedangkan Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio
(DAR), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2010-2019.

Kemudian [10] meneliti tentang “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Pt.
Univista Utama Medan”. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Cash Ratio dan Total Assets turn over
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT Univista Utama, sedangkan Primary Ratio, Gross
Profit Margin dan tingkat penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT Univista Utama.

Sudah Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan yang berguna untuk mengetahui hasil temuan yang jika
diterapkan pada kondisi lingkungan dan waktu yang berbeda, karena dalam fenomena di atas dan juga penelitian
terdahulu masih menghasilkan temuan yang tidak konsisten. Maka dari itu dalam penelitian ini akan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba dengan menggunakan periode waktu dan obyek yang berbeda
dari penelitian sebelumnya, sehingga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda pula dengan penelitian
terdahulu.

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021. Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan
untuk melengkapi penelitian terdahulu mengenai Pertumbuhan Laba yang pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan variable Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin (NPM), Total
Assets Turnover (TAT) dan Pertumbuhan Laba.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya pada populasi, waktu dan sampel yang
digunakan yaitu Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021. Alasan memilih
Perusahaan Pertambangan yaitu karena perusahaan pertambangan merupakan perusahaan high profile yang memiliki
tingkat sensitif yang tinggi dan menjadi sorotan masyarakat karena tingkat operasi perusahaan yang mempunyai
jumlah tenaga kerja besar dan dalam proses produksinya menyebabkan dampak terhadap lingkungan berupa limbah



dan polusi. Dari uraian latar belakang diatas, peneliti mengambil judul “PENGARUH RASIO KEUANGAN
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI
BEI PERIODE 2019-2021”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Apakah Current Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021?
2. Apakah Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021?
3. Apakah Return On Asset Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021?
4. Apakah Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021?
5. Apakah Total Assets Turnover (TAT) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021?

Il. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumber data [11]. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan tahunan Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021. Penelitian ini menganalisa dan menjelaskan Pengaruh Rasio Keuangan
Terhadap Pertumbuhan Laba.

Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif serta
menggunakan pengujian hipotesis untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel. Sebagai langkah awal
peneliti mencari acuan studi literature dari jurnal, artikel, maupun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
variabel Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba. Tahap kedua dan selanjutnya peneliti menetapkan
rumusan masalah, menentukan hipotesis, dan data-data yang akan diperlukan. Pengumpulan data berasal dari data
sekunder berupa data historis yang diperoleh dari berbagai sumber melalui media perantara. Data sekunder tersebut
meliputi buku referensi, literature, laporan keuangan dan informasi mengenai Pertumbuhan Laba.
Definisi Operasional, lIdentifikasi Variabel dan Indikator Variabel
a. Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel independen dan variabel dependen.

1) Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen (terikat) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan laba. pertumbuhan laba
adalah kemampuan perusahaan dalam meningkatan laba yang diperoleh dibandingkan dengan laba yang
diperoleh tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kondisi
kinerja perusahaan juga baik, jika kondisi ekonomibaik pada umumnya pertumbuhan perusahaan baik.
Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang
dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan dengan demikian para investor
tertarik untuk menanamkan modalnya.

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut [12] :
Growth Profit = |laba tahun ini t — laba tahun sebelumnya t-1 x 100%
laba tahun sebelumnya t—1

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba
periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang
disebabkan oleh perubahan komponen laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, perubahan



harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan beban bunga, perubahan pajak
penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-lain.

2) Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain.

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset,
Net Profit Margin dan Total Assets Turnover (TAT).

a) Current Ratio

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perushaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo melalui aktiva lancar dan utang lancar untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Rasio likuiditas yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah rasio lancar atau Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek dengan menggunakan jumlah total
aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, current ratio menunjukkan rasio aset lancar yang dimiliki
perusahaan terhadap total kewajiban lancar. Oleh karena itu, current ratio dihitung sebagai hasil bagi
antara total aset lancar dan total kewajiban lancar.

Rumus untuk mencari Current Ratio atau rasio lancar dapat digunakan sebagai berikut:

Current Ratio (CR) = Aktiva Lancar x 100%

Hutang Lancar

Sumber : [13]

b) Debt To Equity Ratio

c)

d)

Dalam rasio solvabilitas (laverage ratio) yang menjadi fokus penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio (DER), yang mana Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung
rasio tersebut adalah sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio = Total Kewajiban x 100%

Total Ekuitas

Sumber :[14]
Return On Asset

Rasio profitabilitas merupakan rasio mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuantungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang di gunakan adalah Return On Asset (ROA). ROA
adalah sebuah rasio yang berguna untuk melakukan penilaian hasil dari sejumlah aktiva yang
dimanfaatkan oleh sebuah perusahaan. Dengan kata lain, ROA merupakan rasio antara jumlah
keuntungan atau laba yang didapat dengan jumlah aktiva yang sudah digunakan [15].

Berikut Rumus untuk menghitung ROA adalah:

ROA = (Laba Bersih : Total Aset) x 100%

Sumber : [16]

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan Rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan bersih yang
di peroleh perusahaan. Jika profit margin suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya,
maka hal ini dapat di sebabkan oleh harga jual perusahaan lebiiih rendah dari pada perusahaan pesaing
atau harga pokok penjualan lebih tinggi dari perusahaan pesaing, ataupun kedua-duanya.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Net Profit Margin = Laba Bersih : Penjualan
Sumber : [17]
Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba.



e) Total Assets Turnover (TAT)

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva untuk mengetahui tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya. Rasio aktivitas yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah rasio perputaran total asset atau Total Asset Turnover (TAT)
merupakan rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh
perusahaan terjadi perputaran secara efektif.

Total Asset Turnover ini menggambarkan perputaran total aktiva melalui penjualan dari
perusahaan tersebut. Jika perputaran total aktiva kecil, maka pembagian deviden kepada pemegang
saham akan berdampak kecil juga. Rasio ini juga menggambarkan pengukuran efisiensi penggunaan
aktiva oleh manajemen.

TAT dirumuskan sebagai berikut:

Total Assets Turnover = Penjualan Bersih : Total Aktiva

b. Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan
dari Perusahaan Pertambangan Tahun 2019-2021. Dari data-data yang sudah terkumpul akan dapat dibagi
menjadi variabel independen dan variabel dependen. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel untuk kemudian dijadikan sebagai tolak ukur pengumpulan data.

c. Indikator Variabel
Tabel 1. Indikator Variabel

No Variabel Indikator Skala Sumber
Pengukuran
1  Current Ratio (X1) Current Ratio (CR) = Rasio [18]; [19]; [20]

Aktiva Lancar x 100%
Hutang Lancar

2 Debt To Equity Ratio Debt to Equity Ratio = Rasio [21]
(X2) Total Kewajiban x 100%
Total Ekuitas
3 Return On Asset (X3) ROA = Rasio [22]; [23]
(Laba Bersih : Total Aset) x 100%
4 Net Profit Margin (X4)  Net Profit Margin = Rasio [24]; [25]
Laba Bersih : Penjualan
5  Total Assets Turnover Total  Assets  Turnover = Rasio [26]
(X5) Penjualan Bersih : Total Aktiva
6  Pertumbuhan Laba (Y)  Growth Profit = Rasio [27]

laba tahun ini t — laba tahun
sebelumnya t—1 x100%
laba tahun sebelumnya t-1

Populasi dan Sampel
a. Populasi
Dalam penelitian ini data populasi yang digunakan adalah Perusahaan Pertambangan. Periode pengamatan
yang dilakukan dari periode 2019-2021. Jumlah Perusahaan pertambangan pada tahun 2019-2021 berjumlah 49
perusahaan.
b. Sampel



Perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling,

dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu atau karakteristik tertentu.

N

Kriteria dari pemilihan sampel adalah sebagai berikut :
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019 — 2021.
Menyajikan laporan keuangan lengkap pada periode tahun 2019 — 2021
Perusahaan yang tidak suspend pada tahun penelitian
Ada 35 perusahaan yang digunakan sampel , sebagai berikut :
Tabel 2. Kriteria penelitian

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan

1.  Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 49
Indonesia (BEI) pada tahun 2019 — 2021

2. Tidak Menyajikan laporan keuangan lengkap pada periode tahun 4
2019 - 2021

3. Perusahaan yang suspend (mengalami kerugian) pada tahun (10)
penelitian

4 Jumlah perusahaan yang diteliti 35

5 Jumlah observasi 35 x 3 tahun 105

Teknik Analisis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) Versi 27
sebagai alat untuk menganalisis data. Analisis ini diawali dengan statistik deskriptif, dan Uji Asumsi Klasik. Uji
asumsi klasik ini terdiri dari Uji Multikolinearitas, Uji Normalitas, Uji Heterokedasitas, Dan Uji Autokorelasi.
Selanjutnya data yang terkumpul dilakukan analisis regresi berganda dan uji hipotesis yang berupa koefisien
determinasi (R?), Koefisien korelasi (R), uji f, dan uji t.

Statistik Deskriptif

1)

2)

Statistik deskriptif digunakan untuk dapat menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari

suatu sampel. Statatistik deskriptif seperti mean, median, modus, presentil, desil, quartile berupa bentuk analisis
angka maupun gambar/diagram. Dalam statistik deskriptif ini diolah pervariabel.
Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji Kolmogorov Smirnov dapat untuk menguji uji normalitas data. Menilai nilai signifikansi dalam
penelitian harus dapat mengambil kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data telah mengikuti
distribusi normal atau tidak. Jika signifikannya > 0,05 maka variabel berdistrubusi normal dan sebaliknya
jika signifikannya < 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Metode yang digunakan untuk menguji adanya multikoliniearitas ini dapat dilihat dari nilai tolerance
atau variance inflantion factor (VIF). Batas yang ditentukan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
atau tidak dari nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Uji Heterokedasitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedasitas pada penelitian ini, maka penelitian ini diuji
dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan dengan
residualnya (SRESID). Dasar analisis yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya heterokedasitas
adalah sebagai berikut:

1. Jikadalam pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu secara teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), maka menandakan telah terjadinya heterokedasitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta terdapat titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 yang
ada pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedasitas.

Pengujian heterokedasitas dilakukan untuk merespon variabel X sebagai variabel independen dengan
nilai absolut unstandardized residual regresi sebagai variabel dependen. Apabila hasil uji diatas level
signifikan (r > 0,05) maka tidak terjadi heterokedasitas, sedangkan jika dibawah level siginifikan (r <0,05)
berarti terjadi heterokedasitas.

Uji Autokorelasi
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi
a. Nilai DW < 1,10 : ada autokorelasi



b. Nilai DW antara 1,10 s.d 1,54 : tanpa kesimpulan
c. Nilai DW antara 1,55 s.d 2,46 : tidak ada autokorelasi
d. Nilai DW antara 2,46 s.d 2,90 : tanpa kesimpulan
e. Nilai DW > 2,91 : ada autokorelasi
3) Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Korelasi
Dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi yang menjadi perhatian adalah besarnya nilai
R hasil dari SPSS 27. Jika besarnya nilai R mendekati angak 1 berarti variabel independen memiliki pengaruh
yang kuat terhadap variabel dependen. Begitu pula sebaliknya, jika besarnya nilai R jauh dari angka 1 berarti
pengaruh variabel independennya masih lemah terhadap variabel dependen.
2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) yaitu koefisien yang menunjukkan presentase pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Presentase tersebut menunjukkan tentang seberapa besar variabel
independen yang dapat menjelaskan variabel dependennya. Semakin tinggi koefisien determinasinya atau nilai
R? semakin mendekati 100% maka semakin baik variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependennya. Hal ini, persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasikan nilai variabel
dependennya.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan linear antara 2 (dua) atau lebih variabel prediktor (independen) dan satu variabel respon (dependen).
Dimana terdapat 5 variabel independen dan 1 variabel dependen. Yaitu: Current Ratio (X1), Debt To Equity
Ratio (X2), Return On Asset (X3), Net Profit Margin (X4) dan Total Assets Turnover (X5) sebagai variabel
independen, serta satu variabel dependen yaitu Pertumbuhan Laba (Y1). Dimana model yang akan digunakan
yaitu sebagai berikut:

Y=0+BXi+ B2 X, +B3 X3+ By Xy tBs X5 te

Dimana :

Y : Nilai Perusahaan (Y1)

a - Konstanta

B : Koefisien regresi dari variabel independen X, X2, X3, X4, Xs
X1 : Current Ratio

X : Debt To Equity Ratio

X3 : Return On Asset

Xa - Net Profit Margin

Xs . Total Assets Turnover

e : Variabel Pengganggu Atau Error

4. Uji t (Uji parsial)
Uji ini dilakukan untuk melihat nilai thiwng dan nilai signifikan t setiap variabel pada output hasil
regresi menggunakan SPSS 27 dengan significance (o = 5%). Sedangkan tiwne memiliki nilai sesuai tabel t.
Kriteria uji t sebagai berikut :
1) Jikat hiwng <t wber dan signifikansi > 0,05, maka hipotesis tersebut ditolak yang berarti dengan secara
individual variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jikatniung >t wper dan signifikansi < 0,05, maka hipotesis tersebut diterima yang berarti secara individual
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
HAsIL
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 105 -742.18 40055.56  399.1603 18.00619
Debt To Equity Ratio 105 .00 146.13 53.2462 4.22711
Return On Asset 105 -39.32 57.15 11.7514 8.55827
Net Profit Margin 105 -4.17 174.26 4.3838 2.05211

Total Assets Turnover 105 -23.32 174.30 22.2005 10.41349



Pertumbuhan Laba 105 .00 908.96 27.7759 4.65812
Valid N (listwise) 105

Berdasarkan hasil perhitungan pada table tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengamatan
dalam penelitian ini ada 35 perusahaan sektor Pertambangan yang menjadi sample dimana 35 perusahaan
tersebut dikalikan periode tahun pengamatan (3 tahun), sehingga observasi dalam penelitian ini sebanyak
105 observasi (35 x 3 = 105). Berdasarkan perolehan data diketahui hasil sebagai berikut :

Pertumbuhan Laba (Y1)

Pertumbuhan Laba mempunyai nilai minimum sebesar 0.00, dengan nilai maksimum sebesar
908.96, sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 27.7759 dengan nilai standar deviasi sebesar
4.65812 menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya
sehingga menunjukkan bahwa data variabel Pertumbuhan Laba sudah normal.

Current Ratio (X1)

Current Ratio mempunyai nilai minimum sebesar -742.18, dengan nilai maksimum sebesar
40055.56, sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 399.1603 dengan nilai standar deviasi sebesar
18.00619 menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya
sehingga menunjukkan bahwa data variabel Current Ratio sudah normal.

Debt To Equity Ratio (X2)

Debt To Equity Ratio mempunyai nilai minimum sebesar 0.00, dengan nilai maksimum sebesar 146.13,
sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 53.2462 dengan nilai standar deviasi sebesar 4.22711
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Debt To Equity Ratio sudah normal.

Return On Asset (X3)

Return On Asset mempunyai nilai minimum sebesar -39.32, dengan nilai maksimum sebesar 57.15,
sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 11.7514 dengan nilai standar deviasi sebesar 8.55827
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Return On Asset sudah normal.

Net Profit Margin (Xa)

Net Profit Margin mempunyai nilai minimum sebesar -4.17, dengan nilai maksimum sebesar 174.26,
sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 4.3838 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.05211
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Net Profit Margin sudah normal.

Total Assets Turnover (Xs)

Total Assets Turnover mempunyai nilai minimum sebesar -23.32, dengan nilai maksimum sebesar
174.30, sedangkan nilai rata-ratanya (mean) sebesar 22.2005 dengan nilai standar deviasi sebesar
10.41349 menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya
sehingga menunjukkan bahwa data variabel Total Assets Turnover sudah normal.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan pertama sebelum dilakukan perhitungan regresi untuk

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen.

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat variabel dependen dan
variabel independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik adalah
berdistribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas data, pada penelitian ini
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Menilai nilai signifikansi dalam penelitian harus dapat
mengambil kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data telah mengikuti distribusi normal atau
tidak. Jika signifikannya > 0,05 maka variabel berdistrubusi normal dan sebaliknya jika signifikannya <
0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Debt To Equity
Current Ratio Ratio



N 105 105
Normal Parameters?® Mean 399.1603 3.2462
Std. Deviation 3918.00619 14.22711
Most Extreme Differences  Absolute .520 412
Positive 520 412
Negative -.439 -.410
Test Statistic .520 412
Asymp. Sig. (2-tailed)" .300 .765
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .000 .000
99% Confidence Interval Lower Bound .000 .000
Upper Bound .000 .000
Net Profit
Return On Asset Margin
N 105 105
Normal Parameters2® Mean 1.7514 4.3838
Std. Deviation 8.55827 22.05211
Most Extreme Differences Absolute 375 512
Positive .285 512
Negative -.375 -.394
Test Statistic .375 512
Asymp. Sig. (2-tailed)® .812 .876
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .000 .000
99% Confidence Interval Lower Bound .000 .000
Upper Bound .000 .000
Total Assets Pertumbuhan
Turnover Laba
N 105 105
Normal Parameters®® Mean 2.2005 27.7759
Std. Deviation 20.41349 134.65812
Most Extreme Differences Absolute 480 519
Positive .480 .519
Negative -.378 -.418
Test Statistic .480 .519
Asymp. Sig. (2-tailed)® 765 431
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .000 .000
99% Confidence Interval Lower Bound .000 .000
Upper Bound .000 .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui bahwa angka signifikan setiap
variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas dan dapat di lanjutkan ke pengujian selanjutnya.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Cara melihat ada atau tidaknya multikolinieritas didalam suatu model yaitu dapat dilihat pada nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur tingat variabilitas variabel independen yang



dipilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff tolerance yang umum digunakan
adalah > 10 dan VIP < 10. Jika terjadi hal demikian, berarti tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi.
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Current Ratio .985 1.015
Debt To Equity Ratio .998 1.002
Return On Asset .983 1.017
Net Profit Margin .360 2.776
Total Assets Turnover .360 2.781

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas, nilai tolerance masing-masing
variable-variabel independen >0,10 sedangkan nilai VIF < 10. Dengan demikian, hasil uji multikolinieritas
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

c. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dalam table berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .899? .838 .619 83.07656 2.385
a. Predictors: (Constant), Total Assets Turnover , Debt To Equity Ratio , Current Ratio ,
Return On Asset , Net Profit Margin
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson sebesar 2.385. Sehingga nilai DW antara 1,55
s/d 2,46. Hal ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam rangka menguji Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba, maka digunakan
analisis regresi berganda. Perhitungan dilaksanakan dengan program SPSS versi 27 dan diperoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.510 8.692 5.094 277
Current Ratio 7.001 .002 .022 4.362 .008
Debt To Equity Ratio 8.119 573 .013 3.209 .005
Return On Asset 6.529 .960 .034 2.551 .003
Net Profit Margin 8.115 .616 1.329 13.183 .000
Total Assets Turnover 7.130 .665 1.081 10.714 .000

Pada table tersebut mengenai hasil pengolahan SPSS, maka dapat dibuat persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
Y =9.510 + 7.001X; + 8.119X,+ 6.529X5 + 8.115X,+ 7.130X
Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa :
1. Konstanta adalah sebesar 9.510. Hal ini berarti jika tidak dipengaruhi Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin, Dan Total Assets Turnover maka besarnya Pertumbuhan Laba
sebesar 9.510.



2. Kaoefisien variabel Current Ratio sebesar 7.001. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Current Ratio
sebesar satu satuan maka Pertumbuhan Laba juga mengalami peningkatan sebesar 7.001 dengan asumsi
bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

3. Kaoefisien variabel Debt To Equity Ratio sebesar 8.119. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Debt To
Equity Ratio sebesar satu satuan maka Pertumbuhan Laba juga mengalami peningkatan sebesar 8.119
dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

4. Koefisien variabel Return On Asset sebesar 6.529. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Return On Asset
sebesar satu satuan maka Pertumbuhan Laba juga mengalami peningkatan sebesar 6.529 dengan asumsi
bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

5. Kaoefisien variabel Net Profit Margin sebesar 8.115. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Net Profit
Margin sebesar satu satuan maka Pertumbuhan Laba juga mengalami peningkatan sebesar 8.115 dengan
asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

6. Koefisien variabel Total Assets Turnover sebesar 7.130. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan Total
Assets Turnover sebesar satu satuan maka Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan sebesar 7.130
dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil penghitungan SPSS mengenai analisisnya ditujukan oleh tabel di bawah ini :
Tabel 8. Hasil Uji R Square
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8992 .838 .619 83.07656 2.385
a. Predictors: (Constant), Total Assets Turnover , Debt To Equity Ratio, Current Ratio ,
Return On Asset , Net Profit Margin
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Pada table diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi R adalah 0.899 atau mendekati 1. Artinya
terdapat hubungan (korelasi) yang kuat antara variabel bebas yang meliputi Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin dan Total Assets Turnover terhadap variabel terikat yaitu
Pertumbuhan Laba.

Adapun analisis determinasi berganda, dari tabel diatas diketahui presentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang ditujukan oleh nilai R square adalah 0.838 maka koefisien
determinasi berganda 0,838 x 100%-= 83,8% dan sisanya 100%-83,8%= 16,2%. Hal ini berarti naik
turunnya variabel terikat yaitu Pertumbuhan Laba dipengaruhi oleh veriabel bebas yaitu Current Ratio,
Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin dan Total Assets Turnover sebesar 83,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b. Ujit (Uji parsial)

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti
bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara
parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

c. Dengandf =n-k-1, 105 - 5 - 1 =100 sehingga diperoleh t tabel (0,05) sebesar 1.66023 Nilai t hitung
yang diperoleh dari hasil pengolahan SPSS versi 27.
Hasil perhitungan SPSS versi 27 mengenai analisis uji t (uji parsial) ditunjukkan oleh table dibawah ini :
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.510 8.692 5.094 277
Current Ratio 7.001 .002 .022 4.362 .008
Debt To Equity Ratio 8.119 573 .013 3.209 .005
Return On Asset 6.529 .960 .034 2.551 .003

Net Profit Margin 8.115 .616 1.329 13.183 .000



Total Assets Turnover 7.130 .665 1.081 10.714 .000

1. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Current Ratio Berpengaruh
Terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008, lebih kecil dari 0,05 dan
diperoleh nilai t hitung 4.362 dan t tabel 1.66023. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4.362
> 1.66023 dan tingkat signifikan 0,008 < 0,05, sehingga H1 yang menyatakan bahwa variabel Current
Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba diterima.

2. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Debt To Equity Ratio
Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.005, lebih kecil dari
0,05 dan diperoleh nilai t hitung 3.209 dan t tabel 1.66023. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 3.209 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0.005 < 0,05, sehingga H2 yang menyatakan bahwa variabel
Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba diterima.

3. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Return On Asset Berpengaruh
Terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003, lebih kecil dari 0,05 dan
diperoleh nilai t hitung 2.551 dan t tabel 1.66023. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.551
> 1.66023 dan tingkat signifikan 0,003 < 0,05, sehingga H3 yang menyatakan bahwa variabel Return
On Asset Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba diterima.

4. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Net Profit Margin (NPM)
Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, lebih kecil dari
0,05 dan diperoleh nilai t hitung 13.183 dan t tabel 1.66023. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 13.183 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0.000 < 0,05, sehingga H4 yang menyatakan bahwa
variabel Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba diterima.

5. Pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda pada hipotesa Total Assets Turnover
Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000, lebih kecil dari
0,05 dan diperoleh nilai t hitung 10.714 dan t tabel 1.66023. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
yaitu 10.714 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0.000 < 0,05, sehingga H5 yang menyatakan bahwa
variabel Total Assets Turnover Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba diterima.

Table 10. Hasil Pengujian Hipotesis

No. Uraian Hasil Keterangan

1 H1 = Current Ratio Berpengaruh Terhadap Diterima 4.362 > 1.66023
Pertumbuhan Laba 0,008 < 0,05

2 H2 = Debt To Equity Ratio Berpengaruh Diterima 3.209 > 1.66023
Terhadap Pertumbuhan Laba 0.005 < 0,05

3 H3 = Return On Asset Berpengaruh Terhadap Diterima 2.551 > 1.66023
Pertumbuhan Laba 0,003 < 0,05

4 H4 = Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Diterima 13.183 > 1.66023
Terhadap Pertumbuhan Laba 0.000 < 0,05

5 H5 = Total Assets Turnover (TAT) Diterima 10.714 > 1.66023
Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 0.000 < 0,05

Pembahasan

1. Current Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Current Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil pengujian
menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4.362 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0,008 < 0,05.

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Tidak ada
ketentuan yang mutlak tentang berapa tingkat CR yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu
perusahaan karena biasanya tingkat CR ini juga sangat tergantung kepada jenis usaha dari masing-masing
perusahaan, semakin mudah perusahaan itu membayar utang jangka pendek, dan semakin tinggi CR menunjukkan
perubahan laba yang tinggi pula. Artinya perusahaan memiliki hutang jangka pendek yang tidak melebihi aktiva
lancarnya, sehingga dalam memenuhi kewajibannya perusahaan mengalami tidak mengalami kesulitan dalam
melunasi hutang-hutang jangka pendeknya.

Secara konseptual current ratio (CR) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
finansial jangka pendek tepat pada waktunya sehingga dapat memberikan informasi yang baik kepada calon



investor. Informasi ini akan berpengaruh terhadap meningkatnya minat investor dalam berinvestasi, yang
mengakibatkan meningkatnya laba sehingga pertumbuhan laba akan terkoreksi dengan nilai yang meningkat.
Oleh karena itu, current ratio memiliki pengaruh yang signifikan, dimana semakin tinggi current ratio suatu
perusahaan akan semakin tinggi pula pertumbuhan laba dan sebaliknya semakin rendah current ratio suatu
perusahaan akan semakin rendah pula pertumbuhan laba.

Hal ini sesuai signalling theory , yang menyatakan bahwa Current Ratio menunjukkan informasi keuangan
perusahaan. Seperti yang dijelaskan dalam signalling theory bahwa Current Ratio yang baik akan memberikan
signal bagi para investor untuk berinvestasi. Semakin banyaknya investor yang berinvestasi mengakibatkan
naiknya pertumbuhan laba.

Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3.209 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0.005
< 0,05.

Debt to Equity Ratio yang tinggi bukan berarti sesuatu hal buruk jika perusahaan dapat menggunakan
hutangnya dengan sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas operasionalnya maupun penjualannya dengan
begitu pendapatannya juga akan meningkat dan memungkinkan laba yang didapat cukup untuk membayar beban
bunga.

Secara konseptual debt to equity ratio (DER) menunjukkan untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan, dimana debt to equity ratio semakin besar akan
menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar sehingga beban perusahaan
semakin berat. Tentunya hal ini akan mengurangi pertumbuhan laba sebaliknya semakin rendah debt to equity
ratio maka akan mengurangi peminjaman modal dengan pihak luar sehingga beban perusahaan akan semakin
kecil. Tentunya hal ini akan menambah pertumbuhan laba perusahaan.

Hal ini berarti bahwa dengan Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi maka pertumbuhan laba
perusahaan akan mengalami penurunan. Begitu pula sebaliknya jika Debt to Equity yang rendah maka
pertumbuhan laba perusahaan akan mengalami peningkatan. Debt to Equity yang tinggi mempunyai dampak
yang buruk terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang yang tinggi berarti tingkat beban bunga yang akan
dibayarkan semakin besar sehingga akan mengurangi keuntungan, sebaliknya tingkat Debt to Equity yang rendah
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan di nilai semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang
tinggi.

Debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba artinya besar kecilnya DER dalam
perusahaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini memperkuat fakta
bahwa perusahaan dalam sektor pertambangan yang memiliki hutang relatif tinggi masih dapat memiliki
pertumbuhan laba yang tinggi. Berkaitan dengan signalling theory, apabila perusahaan dapat memanfaatkan
hutang untuk biaya operasional maka akan memberikan sinyal positif bagi investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Namun, investor juga tetap harus melihat DER pada setiap perusahaan yang
akan ditanamkan saham karena masih ada kemungkinan perusahaan gagal dalam memanfaatkan hutangnya
sehingga tidak mampu membayar kewajibannya dengan baik.

Return On Asset Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Return On Asset Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.551 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0,003
<0,05.

Return On Assets (ROA) menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan, dengan
tujuan untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh dan perusahaan tersebut juga semakin baik dari segi
penggunaan aset. Return On Assets (ROA) menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila
diukur dari nilai aktiva, dari rasio ini dapat diketahui bagaimana tingkat profitabilitas perusahaan.

Pada Resource-Based Theory mengatakan bahwa suatu perusahaan yang baik adalah perusahaan yang
mampu memanajemen rasio-rasio salah satunya modal dan profitabilitasnya secara produktif. Maka dari itu,
modal sendiri pada kesehatan bank itu yang terkait dengan rasio permodalan semakin tinggi atau meningkat,
maka modal akan juga berpengaruh pada Profitabilitas nya.



Secara umum dijelaskan bahwa apabila terjadi peningkatan return on asset maka akan meningkatkan
terjadinya aktivitas pertumbuhan laba, return on asset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berusaha
meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga pertumbuhan laba juga ikut meningkat. Berarti
perusahaanmenunjukan bahwa, perusahaan berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga dengan
begitu pertumbuhan laba juga ikut meningkat dengan sendirinya melalui tingkat penjualan dan pendapatan
perusahaan yang diperoleh selama tahun berjalan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang di lakukan oleh ([28]) yang menunjukkan bahwa Return
On Asset Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh ([29]) yang menunjukkan bahwa Return On Asset tidak Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan Laba.

Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 13.183 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0.000
<0,05.

Alasannya untuk menghasilkan laba harus memperhatikan penghasilan atau pendapatan perusahaan.
Secara umum selisih antara pendapatan dan pengeluaran ini di sebut dengan laba. Semakin kecil pengeluaran
maka semakin besar laba yang diperoleh, begitu pula sebaliknya semakin kecil pengeluaran semakin besar laba
yang diperoleh.

Dari sinilah dapat dilihat bahwa untuk pendapatan yang sama maka semakin besar laba perusahaan
semakin sehat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari
aktifitas penjualannya. Dengan melihat rasio Net Profit Margin dapat meningkatkan kepercayaan bagi para
investor untuk melakukan investasi.Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin efisien dalam
menjalankan operasinya .

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai Net Profit Margin pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut mampu memperoleh laba yang cukup tinggi dan begitu pula sebaliknya. Net Profit Margin
yang semakin besar menunjukkan bahwa semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dari kegiatan
penjualan sehingga perusahaan mampu meningkatkan usahanya melalui pencapaian laba operasional dalam
periode tersebut. Dengan pencapaian laba ini maka investor akan memperoleh gambaran positif terhadap kinerja
perusahaan sehingga investor dapat mengharapkan adanya return yang tinggi dari modal yang dimilikinya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi Net Profit Margin menunjukkan
bahwa semakin meningkat laba bersih yang dicapai perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Dengan demikian
dapat disimpulkan semakin tinggi Net Profit Margin dapat dikatakan bahwa pertumbuhan laba juga akan
meningkat.

Pada signalling theory , Net Profit Margin yang baik merupakan signal atau tanda bahwa perusahaan
telah beroperasi dengan baik. Signal baik akan direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar
sangat tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan perusahaan. Investor hanya akan menginvestasikan
modalnya jika menilai perusahaan mampu memberikan nilai tambah atas modal yang diinvestasikan lebih besar
dibandingkan jika menginvestasikan di tempat lain. Untuk itu, perhatian investor diarahkan pada kemampuan
perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang di lakukan oleh ([30]) yang menunjukkan bahwa Net Profit
Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh ([31]) yang menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak
Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba.

Total Assets Turnover Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan variabel Total Assets Turnover Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021 karena hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 10.714 > 1.66023 dan tingkat signifikan 0.000
<0,05.

Menurut teori sinyal, TATO berpangaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba akan
memberikan sinyal positif terhadap investor dalam menginvestasi dananya. Menurut teori akuntansi positif,
TATO berpangaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba membuat manajer dapat menyimpulkan
bahwa untuk varibel TATO dapat memprediksi pertumbuhan laba. Sedangkan menurut teori stakeholder TATO



berpangaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba akan menimbul kepuasan bagi stakeholder
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan laba.

Dalam teori ini Informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan yaitu sebagai suatu pengumuman untuk
memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut
mengandung nilai positif maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh
pasar. Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan signal atau tanda bahwa perusahaan telah
beroperasi dengan baik. Signal baik akan direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat
tergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan oleh perusahaan, dan nantinya akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk mengambil keputusan investasi. Teori ini selaras dengan TATO, dimana Semakin
besar TATO, maka akan semakin baik karena kinerja perusahaan semakin produktif, sehingga nantinya akan
memberikan sinyal yang positif kepada investor dan diharapkan akan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya kepada perusahaan.

Semakin meningkatnya rasio Total Asset Turnover menandakan perusahaan menggunakan assetnya
dengan efisien dan akan meningkatkan aktivitas perusahaan yang mendorong laba yang didapatkan sehingga
pertumbuhan laba bisa di targetkan dan terwujud. Para investor akan melihat sinyal positif untuk mengambil
keputusan berinvestasi karena prospek pertumbuhan laba yang dihasilkan.

V. KESIMPULAN

Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal
yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Current Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Secara konseptual current ratio (CR) menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya sehingga
dapat memberikan informasi yang baik kepada calon investor.

Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Secara konseptual debt to equity ratio (DER)
menunjukkan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan,
dimana debt to equity ratio semakin besar akan menunjukkan tingginya ketergantungan permodalan perusahaan
terhadap pihak luar sehingga beban perusahaan semakin berat.

Return On Asset Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. terjadi peningkatan return on asset maka akan
meningkatkan terjadinya aktivitas pertumbuhan laba, return on asset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga pertumbuhan laba juga ikut meningkat.

Net Profit Margin (NPM) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai
Net Profit Margin pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu memperoleh laba
yang cukup tinggi dan begitu pula sebaliknya.

Total Assets Turnover (TAT) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba. Semakin meningkatnya rasio Total
Asset Turnover menandakan perusahaan menggunakan assetnya dengan efisien dan akan meningkatkan aktivitas
perusahaan yang mendorong laba yang didapatkan sehingga pertumbuhan laba bisa di targetkan dan terwujud.
Para investor akan melihat sinyal positif untuk mengambil keputusan berinvestasi karena prospek pertumbuhan
laba yang dihasilkan.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel Independen dan 1 variabel dependen
2. Penelitian ini hanya mengambil 3 periode saja dari tahun 2019-2021, dan

3. Penelitian ini hanya menggunakan objek 1 negara yaitu Indonesia

4. Hanya mengguji hubungan variabel independent terhadap variabel dependent
Saran

Adapun saran yang dapat di berikan oleh peneliti untuk penelitian dimasa mendatang adalah :

1.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan variabel independen lain yang mungkin
mempengaruhi Pertumbuhan Laba, misalkan: Debt to Asset Ratio (DAR), Cash Ratio, Primary Ratio, Gross
Profit Margin, Tingkat Penjualan, Quick Ratio dan Lain-lain.



2. Memperpanjang periode penelitian sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang
sehingga menggambarkan kondisi yang sesungguhnya terjadi dan

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan objek lebih dari 1 negara

4. Penelitian selanjutnya dapat Menambahkan variabel moderasi maupun mediasi
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